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Abstract

This research was conducted out related to the Evaluation of the Development of Livable
Houses in Kuantan Mudik Subdistrict, Kuantan Singingi Regency. The purpose of this
study was to find out the Evaluation of the Program for the Development of Livable
Houses in Kuantan Mudik district, Kuantan Singingi Regency. The data analysis
technique used in this study is Qualitative Descriptive Analysis with the transformation
process of research data in the form of descriptions and tabulations. Based on the results
of the study, it can be concluded that the Evaluation of the Program for Construction of
Residential Houses in Kuantan Mudik Subdistrict, Kuantan Singingi Regency, were not
good. The number of 5 indicators was poor and 1 indicators good. Due to a number of
things, not all of the poor people who received assistance from the proper housing
development program. Therefore, the Government must improve the quality of organizing
the Livable Houses Development Program so that community satisfaction can increase.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan terkait dengan Evaluasi Program Pembangunan Rumah
Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak
Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi. Teknik analisis data
vang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Deskriptif Kualitatif dengan proses
transformasi data penelitian dalam bentuk uraian dan tabulasi. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak
Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi hasilnya kurang baik
Dengan jumlah 5 indikator dinilai kurang baik dan 1 indikator sudah baik. Dikarenakan
beberapa hal yaitu belum seluruh masyarakat miskin yang menerima bantuan program
pembangunan rumah layak huni. Oleh karena itu Pemerintah harus meningkatkan
kualitas penyelenggaraan Program Pembangunan Rumah Layak Huni agar kepuasan
masyarakat dapat meningkat.

Kata Kunci : Evaluasi, Program Pembangunan Rumah Layak Huni
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1. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan masalah yang pada umumnya dihadapi hampir disemua
negara-negara berkembang, terutama negara yang padat penduduknya seperti Indonesia.
Kemiskinan seharusnya menjadi masalah bersama yang harus ditanggulangi secara serius,
kemiskinan bukanlah masalah pribadi, golongan bahkan pemerintah saja, akan tetapi hal
ini merupakan masalah setiap kita warga negara Indonesia.

Kemiskinan merupakan persoalan kompleks yang terkait dengan berbagai dimensi
yakni sosial, ekonomi, budaya, politik serta dimensi ruang dan waktu. Kemiskinan
didefinisikan sebagai kondisi dimana seseorang atau sekelompok orang, laki-laki dan
perempuann, tidak terpenuhi hak-hak dasarnya untuk mempertahankan dan
mengembangkan kehidupan yang layak.. Pemerintah daerah tentunya tidak menginginkan
penduduknya banyak yang hidup di bawah garis kemiskinana atau terkategorikan
penduduk miskin di daerahnya relatif banyak. Untuk itu belanja pembangunan daerah
seharusnya dapat digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar
kemiskinan dapat berkurang di daerah tersebut.

Hak-hak dasar yang diakui secara umum tersebut antara lain meliputi terpenuhinya
kebutuhan pangan, kesehatan, pendidikan, pekerjaan, perumahan, air bersih, pertanahan,
sumber daya alam dan lingkungan hidup, rasa aman dari perlakukan atau ancaman tindak
kekerasan dan hak untuk berpatisipasi dalam kehidupan sosial politik, baik bagi
perempuan maupun laki-laki.

Pemerintah daerah tentunya tidak menginginkan penduduknya banyak yang hidup di
bawah garis kemiskinana atau terkategorikan penduduk miskin di daerahnya relatif banyak.
Untuk itu belanja pembangunan daerah seharusnya dapat digunakan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat agar kemiskinan dapat berkurang di daerah tersebut. Pemerintah
Daerah mengeluarkan belanja pembangunan diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara umum. Bila kesejahteraan masyarakat meningkat, salah
indikatornya adalah berkurangnya penduduk miskin di daerah tersebut.

Di zaman yang serba global, peranan pemerintah untuk melakukan pembangunan
ekonomi khususnya merupakan kunci menuju masyarakat yang lebih makmur. Tujuan
kebijakan ekonomi adalah menciptakan kemakmuran. Salah satu ukuran kemakmuran
terpenting adalah pendapatan. Kemakmuran tercipta karena ada kegiatan yang
menghasilkan pendapatan. Pendapatan regional adalah tingkat besarnya pendapatan
masyarakat pada wilayah analisis. Tingkat pendapatan dapat diukur dari total pendapatan
wilayah maupun pendapatan rata-rata masyarakat pada wilayah tersebut. Untuk mengatasi
masalah  kemiskinan, pemerintah telah melakukan berbagai program untuk
menanggulanginya.

Adapun program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan yaitu salah satunya
melalui program bantuan perumahan terhadap masyarakat miskin. Diharapkan program ini
dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan papannya, karena kemiskinan pada
umumnya membuat masyarakat hanya memenuhi kebutuhan pangan dan sandang.

Perlu adanya peran yang serius dari pemerintah dalam menangani angka kemiskinan
ini, melalui program bantuan rumah layak huni ini diharapkan dapat membantu
masyarakat memenuhi kebutuhan rumah yang sehat dan layak huni sebagaimana mestinya.
Kebutuhan akan rumah merupakan salah satu kebutuhan manusia setelah pangan dan
sandang. Setiap individu manusia pada dasarnya akan mengutamakan pemenuhan
kebutuhan dasarnya dari pada kebutuhan sekundernya.Pemerintah Daerah mengeluarkan
belanja pembangunan diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
umum.
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Adapun program pemerintah untuk mengentaskan kemiskinan yaitu salah satunya
melalui program bantuan perumahan terhadap masyarakat miskin. Diharapkan program ini
dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan papannya, karena kemiskinan pada
umumnya membuat masyarakat hanya memenuhi kebutuhan pangan dan sandang.
Salah satu Kabupaten yang melaksanakan program pembangunan rumah layak huni
adalah Kabupaten Kuantan Singingi. Program pembangunan rumah layak huni di
Kabupaten Kuantan Singingi di mulai pada tahun 2011.

Program ini memberikan bantuan berupa pembangunan rumah layak huni yang
dibangun atau terletak diatas tanah milik masyarakat yang kurang mampu. Program
pembangunan rumah layak huni ini dananya bersumber dari APBD Provinsi dan juga dari
APBD Kabupaten. Program Pembangunan Rumah Layak Huni diterima pada setiap
Kecamatan yang ada di Kabupaten Kuantan Singingi yang terdiri dari 15 Kecamatan.

Program ini merupakan program pemerintah Kabupaten Kuantan Singingi guna
meningkatkan kesejahteraan dan pemerataan pembangunan bagi masyarakat di daerahnya,
dimana hal tersebut adalah merupakan tanggung jawab pemerintah untuk menciptakan
masyarakat yang adil dan makmur.

Berdasarkan tabel di atas , salah satu kecamatan yang menerima bantuan program
pembangunan rumah layak huni adalah kecamatan kuantan mudik. Kecamatan Kuantan
Mudik ini seluas 732, 95 km dan terdiri dari 24 desa/kelurahan yang setiap desanya
memiliki keluarga yang miskin. Jumlah penduduk Kecamatan Kuantan Mudik sebanyak
26.960 jiwa yang terdiri dari 13.733 jiwa laki laki dan 13.227 jiwa perempuan. Pada
Kecamatan Kuantan Mudik terdapat 6.501 jumlah masyarakat miskin dari 26.960 jiwa
masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kuantan Mudik.

Berdasarkan perumusan masalah dan landasan teori di atas maka peneliti mencoba
mengajukan hipotesis dari masalah yang dihadapi yaitu diduga Program Pembangunan
Rumah Layak Huni di Kecamatan Kuantan Mudik belum terlaksana dengan maksimal.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Evaluasi Program
Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Evaluasi

Menurut Lasterdan Stewart (dalam Mulyadi, 2016: 86), evaluasi ditujukan untuk melihat

sebagian-sebagian kegagalan suatu kebijakan dan untuk mengetahui apakah kebijakan

yang telah dirumuskan dan dilaksanakan dapat menghasilkan dampak yang diinginkan.

Selanjutnya menurut William N. Dunn (2003: 609) fungsi evaluasi adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi memberikan informasi yang valid dan dapat dipercaya mengenai
kinerkebijakan, yaitu seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan setelah dapat
dicapai melalui tindakan public.

2. Evaluasi memberikan sumbangan pada klarifikasi dan kriteria terhadap nilai-nilai
yang mendasari pemelihan tujuan dan target.

3. Evaluasi memberikan sumbangan aplikasi metode-metode analisa kebijakan lain

termasuk perumusan perumusan dan rekomentasi. Informasi tentang tidak memadainya
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kebijkan

2.2. Rumah Layak Huni

Adapun pengertian tentang Rumah Layak Huni (RLH) kebutuhan dasar manusia. Kapan
dan bagaimana sebuah rumah kapan dikatakan layak. Sebuah konsep akademis dikemukan
untuk menjawab maksud sebuah perumahan dan pemukiman. Pengertian layak boleh saja
sangat suyekti, sehingga indikator layak bagi seseorang akan berbeda dengan orang lai,
jelaslah bahwa layak itu bersifat relative.

Kriteria rumah tidak layak huni lagi di tetapkan beberapa kriteria yaitu:
Kondisi rumah

Luas lantai rata-rata perpenghuni <4m?

Sumber air tidak sehat

Tidak mempunyai akses MCK (mandi, cuci, kakus)

Bangunan tidak permanen

Tidak mempunyai pencahayaan matahari dan ventilasi udara.

Tidak memiliki pembagian keruangan

Lantai dari tanah dan rumah lembab/pengap

Kondisi rusak
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survey deskriptif analisa
data kualitatif. Menurut Strauss dan Cobin (dalam Trijono, 2015: 16) mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur rstatistik atau
dengan cara kuantifikasi lainnya.Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode teknik
pengumpulan data primer dan data sekunder yaitu dari teknik wawancara, teknik
dokumentasi, observasi, serta triangulasi. Teknik analisa data menggunakan tahap reduksi
data, penyajian data, dan tahap penarikan kesimpulan.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Rekapitulasi Indikator Tentang Evaluasi Program Pembangunan Rumah
Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi

wWE@R e Ao o —

No Indikator Item Penilaian
1 Efektifitas Kurang Baik
2 Efisien Kurang Baik
3 Kecukupan Kurang Baik
4 Perataan Kurang Baik
5 Responsivitas Sudah Baik
6 Ketepatan Kurang Baik

Sumber: Data Olahan Lapangan 2019
Rekapitulasi terhadap indikator tentang Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak
Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut:

1. Indikator Efektifitas yang dijadikan penilaian terhadap Evaluasi Program
Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi yaitu:

a. Berdasarkan hasil wawancara terkait indikator Efektivitas bahwa Pemerintah
mengatakan program kerja pembangunan rumah layak huni di Kecamatan
Kuantan Mudik belum mencapai hasil yang diharapkan, karena belum semua
masyarakat miskin di Kecamatan Kuantan Mudik yang menerima bantuan rumah
layak huni tersebut, dan masyarakat yang sudah menerima bantuan pembangunan

310



rumah layak huni mereka kurang puas dengan pembangunan rumah layak huni
tersebut dan belum sesuai dengan yang diharapkan, karena pembangunan rumah
tersebut belum di bangun secara maksimal karena pembangunan nya masih ada
yang kurang seperti belum tersedianya dapur, masih berlantaikan semen, dan ada
yang tidak memiliki akses MCK (mandi,cucikakus) . Dan berdasarkan
pengamatan peneliti terkait indikator efektivitas peneliti menilai bahwa
pencapaian hasil program pembangunan rumah sehat layak huni tersebut belum
maksimal hal tersebut dapat dilihat belum semua masyarakat miskin di Kecamatan
Kuantan Mudik yang menerima bantuan pembanguan rumah sehat layak huni
tersebut.

2. Indikator Efisien yang dijadikan penilaian terhadap Evaluasi Program Pembangunan
Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi
mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara, dokumentasi dan
observasi yaitu:

a. Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa masyarakat kurang puas dengan
pemanfaatan adanya pembangunan rumah layak huni tersebut. Dan Pemerintah
mengatakan bahwa untuk biaya yang ada yaitu 1 unit rumah layak huni berkisar
Rp.50.000.000 masih kurang cukup untuk pemabangunan rumah layak huni dan
masyarakatpun tidak mengetahui bagaiman proses Pemerintah dalam
menyukseskan program pembangunan rumah layak huni tersebut dengan kendala
bahwa biaya yang belum cukup untuk pembanguan rumah layak huni di
Kecamatan Kuanatan Mudik. Dan peneliti menilai terkait indikator Efisiensi
bahwa masih kurang baik hasilnya.

3. Indikator Kecukupan yang dijadikan indikator penilaian terhadap Evaluasi Program
Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi yaitu:

a. Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa Masyarakat mengatakan
program pembangunan rumah layak huni tersebut sudah sesuai dengan kebutuhan
masyarakat dengan data yang diambil dari desa atau kelurahan, namun dari hasil
wawancara dengan Pemerintah yang mengatakan bahwa dalam penyelesaian atau
pemecahan masalah ketika mengahadapi pemabangunan rumah layak huni
tersebut hanya mengatakan harus diselesaikan semua masalah yang ada tanpa
diberitahu bagaiman proses penyelesaiannya sehingga peneliti menilai bahwa
pemerintah kurang jelas dalam memberikan informasi terkait penelitian peneliti.
Oleh sebab itu peneliti menilai terkait indikator Kecukupan masih kurang baik.

4. Indikator Perataan yang dijadikan indikator penilaian terhadap Evaluasi Program
Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara,
dokumentasi dan observasi yaitu:

a. Hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa program pembangunan rumah layak
huni di kecamatan kuantan mudik belum di distribusikan secara merata kepada
masyarakat miskin dan terkait manfaat pembangunan rumah layak huni tersebut
pun belum secara merata dirasakan oleh masyarakat miskin di kecamatan kuantan
mudik. Dan peneliti menilai terkait indikator perataan masih kurang baik.

5. Indikator Responsivitas yang dijadikan indikator penilaian terhadap Evaluasi Program
Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi mendapat jawaban sudah baik, sesuai hasil wawancara dan observasi yaitu:

a. Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti melihat bahwa hasil program
pembangunan rumah layak huni di Kecamatan Kuantan Mudik tersebut sudah
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dapat dikatakan baik karena dari hasil wawancara informan menagatakan bahwa
manfaat dari pembangunan rumah layak huni tersebut sudah membantu
perekonomian masyarakat miskin yang telah mendapatkan pembangunan rumah
layak huni tersebut, selain itu juga dari hasil wawancara dengan Pemerintah
daerah telah melakukan peninjauan terhadap pembangunan rumah layak huni
tersebut dengan cara melakukan pengecekan terhadap kondisi rumah tersebut. dan
hasil wawancara dengan masyarakat miskin yang ada di kecamatan kuantan
mudik mereka mengatakan tanggapan terhadap adanya pembangunan rumah layak
huni sudah sangat baik.

6. Indikator Ketepatan yang dijadikan indikator penilaian terhadap Evaluasi Program
Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi mendapat jawaban kurang baik, sesuai dengan hasil wawancara dan
observasi yaitu:

a. Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa hasil program pembangunan
rumah layak huni dikecamatan kuantan mudik sudah sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan oleh pemerintah yang berwenang yang menerima bantuan rumah layak
huni tersebut, dan hasil pembangunan rumah layak huni tersebut sangat berguna
untuk masyarakat miskin di kecamatan kuantan mudik kabupaten kuantan singingi.
Dan peneliti menilai bahwa indikator ketepatan kurang baik dikarenakan peneliti
melihat bahwa sebenarnya masih ada masyarakat miskin yang menerima bantuan
rumah layak huni tersebut belum sesuai dengan kriteria.

Sehingga dari jawaban informan pada rekapitulasi di atas dapat dilihat bahwa jawaban

tertinggi dari indikator dalam Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak Huni Di

Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi dinilai 1 indikator sudah baik

dan 5 indikator dinilai kurang baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa

Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan Kuantan Mudik

Kabupaten Kuantan Singingi masih dinilai kurang baik dan masih perlu ditingkatkan

lagi agar kualitas pembangunan rumah layak huni dikecamatan kuantan mudik dan

Kepuasan masyarakat dapat meningkat. Pembangunan Rumah Layak Huni tiak Hanya

dilihat dari hasil pembangunannya saja tapi dilihat juga dari pengelolaannya yaitu

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan pertanggungjawaban sehingga
tercapailah Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak Huni Di Kecamatan

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi secara baik

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian melalui hasil wawancara, melalui hasil dokumentasi dan

melalui hasil observasi terkait Evaluasi Program Pembangunan Rumah Layak Huni

Di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi dapat dinilai kurang baik

dengan jumlah 5 indikator dinilai kurang baik dan 1 indikator dinilai sudah baik.
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